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Segala puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah S.W.T., atas segala

rahmat dan hidayah-Nya, sehingga karya Tugas Akhir dan laporan ini dapat di

selesaikan. Dengan penuh rasa hormat dan rendah hati penulis menghaturkan
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satu persatu.

Segala bimbingan dan bantuan yang telah diberikan kepada penulis,
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Berdasarkan perjalanan dan pengamatan pada objek wanita ada hal-hal
khusus dan menarik yaitu wanita dengan segala macam tingkah laku dan pose-
posenya. Wanita merupakan objek menarik bila dituangkan dalam sebuah kanvas.
Ketertarikan terhadap objek wanita berawal dari melihat peragaan busana yang
diperagakan oleh wanita, melihat foto model wanita lewat majalah-majalah
photography, melihat pementasan tari, melihat aktivitas wanita-wanita tua di pasar

tradisional dan pertunjukan balet.

Rasa cinta dan senang terhadap kelebihan-kelebihan dan keindahan
wanita menjadi alasan paling mendasar dalam berkarya seni. Wanita dalam satu
waktu bisa menjadi spirit untuk berkelana ke dunia imajinasi. Masalahnya adalah
sejauh mana kita dapat mengenal kelebihan dan keindahan wanita tersebut.
Seperti yang telah disebut sebelumnya oleh Kartini Kartono mengenai keindahan
fisik dan batin seorang wanita, bahwa beberapa sifat khas keperempuanan yang
dituntut ialah: keindahan, kelembutan dan kerendahan hati' Semua itu
menimbulkan berbagai pemikiran bagi penulis, yang kemudian ditumpahkan

dalam karya seni.

! Kartini Kartono, Psikologi Perempuan, Gadis Remaja dan Perempuaan Dewasa,
Bandung, Alumni, 1986, hal. 17
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Penulis yang hidup dalam masyarakat secara normal tentu tidak akan
menutup mata terhadap kelebihan-kelebihan wanita, baik sebagai lawan jenis atau
sebagai salah satu bagian dari pengalaman imajinasinya. Apalagi penulis sangat
dekat serta membutuhkan sentuhan mahkluk yang berjenis kelamin wanita. Mulai

dari ibu, kakak, adik hingga teman hidup yang mendampingi si penulis.

Ada beberapa sifat atau watak wanita yang sering dijumpai dan kadang-
kadang menampilkan ragam yang berbeda, tetapi secara khusus pada dasarnya
sifat yang dituntut seorang wanita ialah kasih sayang, kelembutan, keindahan,

untuk tampil sebagai wanita ideal.

Sering pula dijumpai watak wanita yang nampak secara jelas melalui sikap
badan dalam berbagai posisi yang dapat menggambarkan keadaan emosi dan
kekuatan, maka timbul penilain baik secara fisik maupun nonfisik. Penilaian fisik
dapat dilihat pada gerak-gerik dan sikap luarnya, sedangkan penilaian nonfisik
dapat dinilai melalui watak seorang wanita meliputi kecerdasan, kestabilan
emosi, perasaan lembut. Tetapi yang menjadi tujuaan penulis adalah secara fisik
yang secara anatomis mempunyai bentuk yang indah dan enak dipandang,
misalnya tubuh molek, mata yang sayu, paras ayu dan lain sebagainya, sehingga
kadang-kadang wanita dijadikan sebagai sebuah simbol keindahan dalam berbagai
hal, baik dimedia cetak, televisi, peragaan busana ataupun dalam lukisan itu
sendiri. Hal-halwceperti itulah yang merangsang penulis dan melatarbelakangi

kekuatan alam berkarya.




Semua itu semakin menguatkan keinginan penulis untuk mengangkat tema
permasalahan mengenai wanita yang secara lahiriyah, dari sekian banyak
pengamatan maupun pengalaman penulis didalam kehidupan bermasyarakat dan
termasuk juga lingkungan dimana penulis belajar dan memberi masukan yang
sangat banyak dan berharga bagi perkembangan diri dan wawasan dalam

berkarya.
B. Rumusan Penciptaan

Melihat latar belakang permasalahan di atas, maka penulis terdorong untuk
memvisualisasikan ide dan gagasan tentang wanita dan fungsi wanita serta
mengkorelasikannya dengan berbagai problematika individu atau masyarakat
sebagai pelaku budaya, dimana peﬁulis ’bagian dari isu sosial di dalamnya. Penulis
merumuskannya dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana kesan penulis terhadap wanita sebagai keagungan ciptaan

Tuhan yang sempurna?

2. Bagaimana pemahaman dan interpretasi penulis mangagumi wanita
sebagai objek yang

3. Dengan cara bagaimana wanita divisualisasikan dalam sebuah lukisan ?

Bagaimana karya semi lukis sebagai media visual mampu
mendokumentasikan, memberi gambaran tentang keindahan wanita yang begitu
banyak, serta kondisi wanita secara emosional ataupun fisik serta posisinya dalam
bermasyarakat, sehingga mampu membuat kita lebih menyadari dan menghargai

peran wanita.



C. Tujuan dan Manfaat

Karya seni lukis yang terwujud merupakan hasil wujud dari pencarian
penulis tentang proses berkesenian yang penulis alami. Hasil pencarian yang
cukup panjang dan rumit ini sekiranya mempunyai tujuan dan manfaat bagi
penulis dan juga orang lain, maupun apresiator seni pada umumnya. Beberapa

uraian tentang tujuan dan manfaat adalah sebagai berikut.

Tujuan:

1. Ingin memberikan sumbangsih (sokongan) kepada masyarakat lewat
potensi kesenian yang penulis punya.

2. Ingin menuangkan berbagai inspirasi yang ada penulis untuk karya
seni lukis.

3. Untuk melampiaskan kecendrungan menggores ke dalam sesuatu
bidang dua dimensional, karena dengan melukiskan profesi yang
disenangi oleh penulis.

4. Untuk pertanggung jawaban penulis sebagai mahasiswa seni lukis
Fakultas Seni Rupa Institut Seni Indonesia Yogyakarta dalam
menciptakan karya seni lukis Tugas Akhir yang diwajibkan sebagai

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Seni (S.Sn.).

Manfaat:



1. Lukisan sebagai bahasa rupa diharapkan mampu memberikan respon
positif bagi kita semua atas sesuatu yang melibatkan rasa serta
imjinasi.

2. Melalui karya seni diharapkan dapat memberikan perenungan
tersendiri terutama dalam sikap dan pandangan hidup agar menjadi
lebih berkembang dan lebih baik.

3. Sebagai tolak ukur dari perkembangan berkesenian penulis pada sa
ini.

4. Sebagai media pencerahan untuk memecahkan suatu masalah yang
dihadapi seniman.

5. Sebagai bahan referensi atau pengatahuan tentang seni lukis pada

masyarakat yang lebih luas.

D . Makna Judul

secara rinci akan diuraikan mengenai judul “Tema Wanita dalam Seni
Lukis “ agar tidak terjadi salah pengertiaan dalam mengartikan judul tersebut
diatas, maka penulis akan memberikan batasan-batasan pengertiaan sebagai

berikut :

Tema : Ide yang mendasari suatu ciptaan, inti dari tema adalah motif yang

dalam wujud dan kombinasi disusun menjadi satu tema.

* A.G. Pringgodigdo, Ensiklopedia Umum, Y ayasan Kanisius, Yogyakarta. 1973,
hal. 1103



Wanita

Seni

Lukis

:Perempuan atau kaum putri menurut WIS Purwadarminta

mempunyai arti orang atau perempuan dewasa.’ ‘

:Segala perbuatan manusia yang timbul dari hi rasaanya dan
bersifat indah, sehingga dapat menggerakhan jwa perasaan

manusia.*

: Seni lukis menurut Herbert Read adalah penggunaan garis, warna,
tekstur, ruang dan bentuk (shape) pada suatu permukaan yang
bertujuan menciptakan image-image. Image-image tersebut bisa
merupakan pengekspresian dan ide-ide, emosi-emosi, pengalaman

yang dibentuk sedemikian rupa sehingga mencapai harmoni.’

. Seni lukis pada dasarnya merupakan bahasa ungkapan dari
pengalaman artistik maupun ideologi yang menggunakan warna

dan garis.®

“Tema Wanita dalam Seni Lukis” berarti mengangkat figur-figur wanita yang

dijadikan sebagai sumber inspirasi dalam suatu karya lukisan, baik itu bentuk

lekuk-lekuk tubuhnya yang indah, kelembutannya, hal-hal yang sensual, yang

diwujudkan kedalam bentuk lukisan dengan memberikan aksentuasi atau objek-

objek pendukung lainnya.

3 Poerwodarminta WJ S., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai

Pustaka, 1989),hal .385

* Ki Hajar Dewantoro,Pendidikan, Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa. Yogyakarta:

Taman Siswa 1962, hal.25

3 Herbert Read (Soedarso Sp. Penerjemah), Pengantar Seni, (Yogyakarta: STSRI

“ASRI", 1976), hal.2

¢ Mikke Susanto, Diksi Seni Rupa, (Yogyakarta: Kanisius, 2002), hal.71





